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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Melalui Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep-06/BL/2006 tanggal 31
Juli 2006 yang diperbarui oleh Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor : Kep-
346/BL/2011 tanggal 5 Juli 2011 menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan
wajib disertai dengan laporan akuntan dalam rangka audit atas laporan keuangan
dan disampaikan kepada Bapepam dan LK dan diumumkan kepada masyarakat
paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan.
Penyempurnaan atas peraturan ini dimaksudkan agar stakeholder dapat sesegera
mungkin memperoleh informasi keuangan yang berguna dalam pengambilan
keputusan bisnis. Bagi perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan
keuangannya kepada Bapepam dan masyarakat akan dikenakan sanksi

administratif sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Menurut SFAC no. 2 laporan keuangan memiliki karakteristik kualitatif yaitu
relevan, andal, dan dapat dibandingkan (termasuk di dalamnya adalah konsisten).
Informasi keuangan dianggap relevan jika memiliki nilai prediksi (predictive
value), nilai umpan balik (feedback value), dan tepat waktu (timeliness) (Wolk, et

al, 2004). Semakin tepat waktu penyajian laporan keuangan perusahaan maka
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semakin relevan laporan tersebut untuk pengambilan keputusan. Semakin panjang
rentang waktu perusahaan menyajikan laporan keuangannya, semakin tidak
relevan pula laporan keuangan tersebut. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya
laporan keuangan disajikan dengan tepat waktu, dengan harapan perusahaan dapat
menyajikan laporan keuangannya tepat waktu agar informasi keuangan tersebut

tidak kehilangan kemampuannya untuk memengaruhi pengambilan keputusan.

Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan. Perusahaan yang memegang sejumlah besar saham investor
asing akan memiliki insentif dengan memberikan informasi yang lebih tepat
waktu untuk para investor (Tazik dan Mohamed, 2014). Pasar modal di Indonesia
masih didominasi oleh pihak asing. Berdasarkan data yang tercatat di PT
Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) per 1 November 2013, porsi
kepemilikan asing di Indonesia adalah sebesar 57,87% sedangkan investor lokal

43,13% (Munjin, 2013).

Pengaruh kompeksitas operasi terhadap ketepatan waktu telah diteliti oleh Al-
Ajmi (2008) yang menemukan bukti bahwa kompeksitas operasi tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu. Sedangkan penelitian berbeda ditunjukkan
oleh penelitian Widyawati dan Anggarita (2013), dimana kompleksitas operasi

berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu.

Apadore dan Noor (2013) menemukan bukti empiris bahwa ukuran komite audit
berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Tetapi penelitian yang dilakukan oleh Yadirichukwu dan Ebimobowei (2013)

serta Shukeri dan Nelson (2011) yang tidak menemukan bukti bahwa ukuran



komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.

Selain itu, opini audit juga bepengaruh positif terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan berdasarkan hasil penelitian Merdekawati dan
Arsjah (2011). Sedangkan penelitian Margaretta dan Soepriyanto (2012)

menemukan bukti bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul: “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketepatan
Waktu Penyampaian Laporan Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan

Manufaktur yang Listing di BEI Periode 2009-2012)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitan ini

adalah :

1. Apakah kepemilikan asing mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan?

2. Apakah kompleksitas operasi mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan?

3. Apakah ukuran komite audit mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan?

4. Apakah opini audit mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis pengaruh kepemilikan asing terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan.

2. Menganalisis pengaruh kompleksitas operasi terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan.

3. Menganalisis pengaruh ukuran komite audit terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan.

4. Menganalisis pengaruh opini audit terhadap ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan kontribusi dalam hal
menambah literatur dan memberikan pemahaman mengenai pentingnya
penyampaian informasi secara tepat waktu.
b. Penelitian ini juga dapat dijadikan bahan rujukan untuk penelitian

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Untuk manajemen perusahaan, analis laporan keuangan, investor, dan
kreditur, hasil penelitian ini akan memberikan gambaran serta temuan
tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan perusahaan.



Bagi pemerintah selaku regulator terhadap pasar modal di Indonesia,
diharapkan melalui penelitian ini pemerintah dapat menilai keefektifan
regulasi yang telah dikeluarkan, khususnya regulasi mengenai ketepatan

waktu penyajian laporan keuangan.



